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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa remaja adalah masa pergantian atau peralihan dari masa kanak-
kanak menuju dewasa. Masa remaja bukanlah seorang anak-anak baik secara fisik
maupun cara berfikir ataupun bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang
telah matang. Pada masa ini anak mengalami berbagai macam perkembangan
yaitu berupa perkembangan fisik, perkembangan psikis, serta perkembangan
emosional. Masa remaja ini berlangsung mulai dari usia 12 tahun hingga 21
tahun. Menurut Sarwono (2002) pada masa remaja, seringkali mereka
menunjukkan pola perilaku yang sukar untuk diatur, mudah emosional, mudah
terangsang, dan terdapat pada masa storm and stress (badai dan tekanan).
Munculnya istilah ini dikarenakan pada masa remaja umumnya sedang
mengalami berbagai konflik dari dalam dirinya dan lingkungannya.

Kemampuan remaja untuk beradaptasi dengan lingkungan disekitarnya,
mampu membentuk suatu perilaku yang dapat mendukung segala tindakan yang
dilakukan oleh remaja di waktu yang akan datang. Menurut Santrock (2002)
sejauh individu memperoleh kebutuhan dasar seperti: kesempatan fisiologis
maupun kebutuhan psikologis dari orang tua, maka anak mengembangkan suatu
kondisi yang ditandai dengan rasa percaya terhadap lingkungan sosialnya. Anak
akan meyakini atau mempercayai bahwa lingkungan sosialnya adalah lingkungan
yang memberi rangsangan penyeimbang kepribadian (personality) seperti, rasa

percaya diri, konsep diri, harga diri, dan penerimaan sosial. Sebaliknya



lingkungan sosial yang kurang perhatian, kurang responsif terhadap terhadap
kebutuhan anak, akan menyebabkan anak mengembangkan sikap kurang percaya
terhadap lingkungan sosialnya. Orang yang percaya terhadap lingkungan ditandai
dengan sikap optimis, berpikir positif, percaya diri, dan yakin dapat melakukan
sesuatu di masa depan.

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
pada bagian Pasal 1, Ayat (18) tercantum pengertian wajib belajar, yaitu program
pendidikan minimal yang harus diikuti oleh warga negara Indonesia atas tanggung
jawab pemerintah dan pemerintah daerah. Pada Pasal 34 Ayat (3) menyebutkan
bahwa: ”Wajib belajar merupakan tanggung jawab negara yang diselenggarakan
oleh lembaga pendidikan pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat”. Oleh
karena itu, paradigma wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun digeser
menjadi hak belajar pendidikan dasar yang menjamin kepastian bagi semua warga
negara untuk memperoleh pendidikan minimal sampai lulus SMP.

Dengan kewajiban untuk mengenyam pendidikan, para siswa diharapkan
agar mampu meraih prestasi di bidang akademik. Namun pada kenyataannya
terdapat siswa yang memiliki prestasi akademik yang rendah. Untuk meraih
prestasi akademik yang baik para siswa harus memiliki optimisme yang baik.
Hasil wawancara dengan siswa berinisial AHP yang menduduki peringkat 24 dari
26 siswa di kelas berusaha untuk tetap memperhatikan guru saat menjelaskan
materi di kelas meskipun susah untuk dipahami. Oleh karena itu, subjek akan

mengerjakan tugas sekolah sesuai dengan apa yang dipahami saja.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di SMP X kota Solo
mengungkapkan dalam proses belajar mengajar siswa harus memiliki rasa
keingintahuan yang tinggi. Apabila tidak memahami penjelasan materi yang
disampaikan guru saat dikelas, maka siswa dituntut aktif di kelas seperti bertanya
dan mengeluarkan pendapat.

Menurut Seligman (dalam Waruwu & Sukardi, 2006) optimisme
berpengaruh terhadap kesuksesan di dalam pekerjaan, sekolah, kesehatan, dan
relasi sosial. Hal tersebut membuktikan bahwa sikap optimis bermanfaat untuk
memotivasi seseorang di segala bidang kehidupan. Pada penelitiannya selama dua
puluh tahun, yang melibatkan lebih dari lima ratus ribu orang dewasa dan anak-
anak, didapatkan hasil bahwa orang pesimis memiliki prestasi yang rendah atau
kurang di sekolah maupun di pekerjaan daripada orang yang optimis. Maka dari
itu optimisme perlu dimiliki oleh setiap siswa agar mampu meraih kesuksesan,
karena dengan optimisme siswa akan termotivasi untuk menghindari prestasi
akademik yang buruk dan berusaha untuk meraih prestasi akademik yang tinggi.

Pada realitanya, terdapat siswa yang berprestasi dan tidak berprestasi
dalam bidang akademik. Siswa yang berprestasi akademik merupakan siswa yang
mampu menjalankan proses belajar serta tugas-tugas di sekolah dengan baik
sehingga berujung pada perolehan nilai yang baik yaitu nilai di atas kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Disisi lain terdapat siswa yang tidak dapat meraih
prestasi akademiknya dengan baik yang cenderung memperoleh nilai di bawah

kriteria ketuntasan minimal (KKM).



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pangestika (2016)
memperoleh hasil bahwa siswa yang tidak berprestasi disebabkan oleh faktor
internal yaitu berupa lelah ketika belajar sebesar 63%, kurang termotivasi saat
memperoleh soal yang sulit sebesar 83%, sedangkan dari faktor eksternal yaitu
kurangnya manajemen waktu belajar di rumah sebesar 51%, merasa takut untuk
bertanya dengan guru sebesar 57%, serta keberadaan teman yang mengajak
bermain terus menerus sebesar 61%.

Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Lestari dkk (2016) di Sekolah
Menengah Pertama swasta di kota Surakarta telah diperoleh data sebesar 37,5%
siswa memiliki optimisme yang tinggi di bidang akademik ataupun non akademik
serta 62,5 % siswa yang memiliki optimisme rendah di bidang akademik dan non
akedemik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas di SMP X kota Solo
mengatakan di dalam proses belajar mengajar seorang siswa harus memiliki
paham keyakinan atas segala sesuatu dan memiliki harapan baik di segala hal
bidang akademik karena optimisme dapat membentuk karakter seorang siswa.
Apabila siswa tidak memiliki optimisme maka memiliki kecenderungan untuk
terpengaruh ke arah negatif, mudah berputus asa, serta merasa kecil hati dan
minder.

Permasalahan yang sering terjadi pada saat ini para siswa remaja dituntut
oleh pihak orang tua dan pihak sekolah untuk berprestasi. Namun pada
kenyataannya para siswa masih banyak yang tidak berprestasi baik dalam bidang

akademik maupun non akademik. Dalam hal ini para remaja berada pada



tingkatan fungsi hormon yang meningkat dan menimbulkan kondisi emosional
yang bergejolak. Sebagian besar para remaja mudah sekali untuk terpengaruh oleh
lingkungan luar rumah, sehingga apabila para remaja berada pada lingkup
pergaulan yang salah dapat memperoleh tingkat prestasi yang rendah. Menurut
Scheier & Carver (dalam Dawson & Pooley, 2013) optimisme telah digambarkan
sebagai kecenderungan umum untuk mengharapkan hasil yang positif bahkan
dalam menghadapi rintangan atau ketika hal buruk terjadi. Optimisme
diindikasikan memiliki dampak positif yang mempengaruhi fisik dan
kesejahteraan psikososial, seperti: symptomology depresif, dampak dari stres,
harga diri, membentuk dan mempertahankan hubungan, dan pilihan strategi
coping.

Individu yang optimis akan berpikir bahwa peristiwa baik yang dialaminya
akan bersifat menetap dan peristiwa buruk yang dialaminya akan bersifat
sementara. Maka dari itu individu yang optimis akan memiliki motivasi untuk
memperbaiki kegagalan yang dialaminya. Individu yang optimis akan berpikir
bahwa peristiwa baik yang dialaminya akan terjadi pada hampir semua peristiwa,
sedangkan peristiwa buruk yang dialaminya hanya terjadi pada peristiwa tertentu
saja. Individu yang optimis akan berpikir bahwa keadaan baik yang dialaminya
terjadi karena dirinya, sedangkan peristiwa buruk yang dialami bukan karena
dirinya atau karena keadaan di luar dirinya. Dengan demikian siswa dapat
mengarahkan, mengendalikan, dan mengatur tingkah lakunya dalam rangka

mewujudkan harapan-harapannya (Waruwu & Sukardi, 2006).



Sebaliknya, individu yang tidak memiliki optimisme (pesimis) akan
berpikir bahwa peristiwa baik yang dialaminya akan bersifat sementara, dan
peristiwa buruk yang dialaminya akan bersifat menetap. Selain itu individu
berpikir bahwa peristiwa baik yang dialaminya akan terjadi pada hampir peristiwa
tertentu saja, sedangkan peristiwa buruk yang dialaminya hanya terjadi pada
semua peristiwa. Individu yang tidak memiliki optimisme (pesimis) akan
menganggap bahwa keadaan baik yang dialaminya terjadi karena keadaan di luar
dirinya, sedangkan peristiwa buruk yang dialami disebabkan oleh dirinya sendiri,
maka dari itu mereka cenderung akan menyalahkan diri sendiri. Sehingga orang
yang tidak memiliki optimisme (pesimis) kurang termotivasi untuk memperbaiki
kegagalan yang dialaminya (Waruwu & Sukardi, 2006).

Siswa yang tidak berprestasi dalam bidang akademik merupakan siswa
yang tidak mampu menjalankan tugas dan proses belajar mengajar dengan baik,
dengan kata lain siswa tersebut mengalami suatu hambatan atau kesukaran dalam
proses belajar. Namun disisi lain rasa optimisme dapat ditumbuhkan pada diri
tiap-tiap individu.

Siswa dengan optimisme yang tinggi mampu menutupi kekurangannya
dengan berusaha untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi pada siswa tersebut.
Siswa yang tidak memiliki prestasi di bidang akademik dapat meraih prestasi di
bidang non akademik, contohnya prestasi di bidang seni, olah raga, dan lain-lain.
Efek positif siswa yang memiliki optimisme dari hal tersebut yaitu para siswa

mampu meraih prestasi di bidang yang diminati dan ditekuni, memiliki keahlian



khusus yang tidak dimiliki orang lain, serta memiliki rasa juang yang tinggi dalam
bidang non akademik.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena-fenomena yang telah
disampaikan, peneliti tertarik untuk mengetahui optimisme pada siswa SMP yang
tidak berprestasi di kota Surakarta. Maka dari itu rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu “Bagaimana optimisme pada siswa remaja SMP yang
tidak berprestasi akademik?”

Selanjutnya, berdasarkan rumusan masalah diatas penulis akan melakukan
penelitian dengan judul “Optimisme Pada Siswa Remaja SMP yang Tidak
Berprestasi Akademik”.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian yaitu untuk memahami dan mendeskripsikan

optimisme pada siswa remaja SMP yang tidak berprestasi akademik.

C. Manfaat Penelitian

Dari berbagai hal yang telah diungkapkan, manfaat yang dapat diperoleh
berdasarkan penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan dalam mengembangkan
penelitian selanjutnya serta menjadi wawasan yang baru dalam
penerapan kajian ilmu psikologi terkait dengan tingkat optimisme pada

siswa SMP yang tidak berprestasi akademik.



2. Manfaat Praktis
a) Bagi pihak sekolah dapat mengetahui optimisme pada siswa/siswi
SMP yang kurang memiliki prestasi, sehingga dapat memberikan
perhatian khusus kepada siswa/siswi yang tidak berprestasi akademik.
b) Bagi pihak orang tua dapat memberikan gambaran mengenai tingkat
optimisme yang dimiliki oleh anak-anaknya serta dapat membimbing

secara intensif baik dibidang akademik.



